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       Skripsi ini membahas tentang “persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi di 
perpustakaan MTsN 1 Enrekang Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”, dengan 
rumusan masalah. Bagaimana persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi di 
perpustakaan MTsN 1 Enrekang dan kendala apa yang dihadapi pemustaka dalam 
memanfaatkan layanan sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang layanan 
sirkulasin di perpustakaan MTsN 1 Enrekang dan untuk mengetahui kendala-kendala 
yang di hadapi pemustaka dalam memanfaatkan layanan sirkulasi di perpustakaan 
MTsN 1 Enrekang.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yakni untuk mendeskripsikan data yang di 
peroleh dari beberapa informan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Hasil dari penelelitian menunjukkan bahwa pelayanan di perpustakaan MTsN 
1 Enrekang memiliki pelayanan yang kurang efektif dalam memberikan pelayanan 
kepada para pemustaka. Dan kendala yang di hadapi pemustaka adalah pustakawan 
terkadang tidak ada di perpustakaan saat pemustaka berkujung, disebabkan karena 
petugas perpustakaan tidak sepenuhnya mengontrol perpustakaan karena selain 
menjadi petugas perpustakaan juga menjabat sebagai petugas tata usaha.  
 















A. Latar Belakang 
 Pada dasarnya semua perpustakaan merupakan suatu lembaga yang 
memiliki tugas pokok, yaitu memberikan pelayanan informasi kepada 
pemustaka. Namun demikian dalam perkembangannya setiap perpustakaan 
memiliki kebijakan tertentu demi terciptanya situasi yang efisien untuk para 
pemustaka serta stap perpustakaan. Perpustakaan sebagaimana yang ada dan 
berkembang sekarang telah dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, 
sumber ilmun pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya 
bangsa, serta memberikan berbagai layanan jasa lainnya antara lain layanan 
sirkulasi (Sutarno, 2006:1). 
 Keberadaan dan pemberdyaan perpustakaan sudah menjadi komitmen 
pemerintah, bahwa perpustakaan diharapkan dapat berfungsi menjadi fasilitas 
pembelajaran bagi anak didik yang sesuai dengan pencanangan gerakan 
pemberdayaan perpustakaan di sekolah, program terebut melalui program 
pengembangan perpustakaan dan budaya baca, pengembangan program dan 
kajian perpustakaan. 
 Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan penunjang 
kegiatan belajar siswa yang memiliki peran sangat penting dalam memacu 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Adapun tujuan pendidikan nasional 
menurut Udang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal 
3 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia Indonesia 
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seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
memiliki kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
keterampilan, memiliki tanggung jawab dalam kemasyarakatan dan 
kebangsaan.  
 Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yaitu UU No.20 
tahun 2003 pasal 45 ayat 3 menyebutkan bahwa “Setiap satuan pendidikan 
formal dan nonformal menyediakan sarana dan penasaran yang memenuhi 
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi 
fisik, kecerdasan intelektual, social, emosional dan kejiwaan peserta didik”. 
Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya, perpustakaan harus 
menyelenggarakan cara-cara pelayanan yang menarik sehingga menimbulkan 
kesan ramah, keinginan membantu, yang akhirnya diharapkan akan dapat 
memuaskan pemustaka (Perpustakaan Nasional RI, 1994:2). Salah satu fungsi 
perpustakaan, yaitu memberdayakan semua koleksi bahan pemustaka, maka 
perpustakaan daerah juga menyediakan jenis layanan sirkulasi, sehingga 
anggota perpustakaan dapat menggunakan dan meminjam bahan pustaka yang 
ada. 
 Layanan sirkulasi bagian yang cukup penting di perpustakaan karena 
layanan ini merupakan ujung tombak jasa perpustakaan yang berhubungan 
langsung antara petugas (pustakawan) dengan pemustaka. Aktivitas bagian 
layanan menyangkut masalah citra perpustakaan. Baik tidaknya sebuah 
perpustakaan berkaitan erat dengan bagaimana layanan perpustakaan 
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diberikan kepada pemustaka. Bagian layanan sirkulasi merupakan tolak ukur 
keberhasilan sebuah perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai baik secara 
keseluruhan oleh pemustaka jika mampu memberikan layanan yang terbaik 
dan dinilai buruk secara keseluruhan jika layanan yang diberikan buruk. 
 Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu pelayanan yang 
berkualitas, salah satunya dapat diketahui dengan melihat presepsi pemustaka 
yang merupakan sasaran utama pelayanan (Munir, 1998:56). Dengan 
mengetahui sikap pemustaka, maka petugas dapat mengevalusi kinerja bagian 
pelayanan. Sehingga akan diketahui kekurangan dan keberhasilan yang telah 
dicapai untuk meningkatkan mutu layanan. Sebagaimana firman Allah SWT 
dala Q.S Ali Imran |3:195 sebagai berikut: 
                            
                     
               
Terjemahnya:  
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya (Departemen Agama RI. Ali 
Imran dan terjemahan) 
 
 Dari ayat di atas dapat diberikan penjelasan bahwa keberhasilan bagi 
pustakawan dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka hendaknya lebih 
menekankan pada nilai-nilai moral, etika, akhlak pribadi, (seperti jujur, berani, 
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penolong disiplin, sikap lemah lembut dan kerja keras), karena merupakan 
metode dalam dakwah tarbiyah (Pendidikan), pengajaran dan berinteraksi 
dengan orang lain serta sikap lemah lembut mendatangkan kebaikan, 
sedangkan sebaliknya sikap kasar selalu mendatangkan keburukan. 
 Penelitian tentang persepsi telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Fajri Syam Pabbi dengan 
judul Persepsi Mahasiswa Terhadap Kualitas Layanan Sirkulasi di 
Perpustakaan Politeknik Negeri Ujung Pandang tahun 2013 dengan hasil 
penelitian persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasinya cukup 
memuaskan karena sudah menggunakan sistem otomasi dan tenaga-tenaga 
pustakawan yang profesional. Berdasarka penelitian yang sebelumnya peneliti 
ingin mengembangkan dengan mengangkat judul yang sama tetapi memiliki 
perbedaan yaitu peneliti tersebut meneliti kualitas layanan sirkulasi, 
sedangkan penulis ingin meneliti bagaimana tanggapan pemustaka tentang 
layanan sirkulasi, baik sistem layanan dan SDM layana untuk peningkatan 
kualitas layanan sirkulasi perpustakaan itu sendiri nantinya. Selain itu 
perbedaan lokasi penelitian, pemustakanya seluruh lapisan masyarakat, 
keseluruhan informasi masih manual belum terotomasi. 
 Berdasarkan observasi dan wawancara awal di lokasi penelitian, layanan 
sirkulasi lancar dan aktif yamg dikelolah oleh pustakawan cukup terampil. 
Sarana dan prasarana lengkap, koleksi yang dimiliki setiap tahun 
dikembangkan sesuai kebutuhan pemustaka dan sistem layanan yang 
diterapkan adalah sistem layanan terbuka. Namun, pemustaka perpustakaan 
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MTsN 1 Enrekang adalah seluruh siswa maka timbul persepsi yang berbeda-
beda dari pemustaka yang dilayaninya. Sehingga penulis tertarik meneliti 
variabel tersebut. Hal ini penting untuk dilakukan dengan harapan akan 
diketahui kendala-kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan dalam layanan 
sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang. Selain itu merupakan salah satu 
hal yang terpenting dalam kelancaran suatu sistem perpustakaan yang sering 
dimanfaatkan oleh pemustaka sehingga persepsi pemustaka perlu diperhatikan 
untuk perbaikan kualitas layanan terutama dalam hal layanan sirkulasi. 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa dengan 
mengetahui persepsi pemustaka merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas layanan sirkulasi demi kenyamanan pemustaka dalam 
memanfaatkan perpustakaan. 
B. Rumusan Masalah 
 Berpijak dari gambaran latar belakang tersebut, maka permasalahan pokok 
yang sangat mendasar yaitu: Layanan Sirkulasi di Perpustakaan MTsN 1 
Enrekang. Dari permasalahan pokok di atas maka dapat dikemukakan sub-sub 
masalah yang akan peneliti bahas dalam tulisan ini, yaitu: 
1. Bagaimana persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi di Perpustakaan 
MTsN 1 Enrekang? 
2. Kendala apa yang dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan layanan 
sirkulasi di Perpustakaan MTsN 1 Enrekang? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
           Fokus penelitian ini meliputi perspsi pemustaka terhadap fasilitas 
layanan, sistem layanan sirkulasi, dan sumber daya manusia  atau 
pustakawan pada layanan sirkulasi di perpustakaan  MTsN 1 Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
       Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari interpretasi yang 
berbeda, penulis akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang 
terkandung dalam judul skripsi ini, yaitu: 
a. Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perepsi dapat diartikan 
sebagai tanggapan (Penerima) langsung dari suatu serapan, proses 
seseorang dalam mengetahui beberapa hal melalui panca indera 
(Powerdanaminta, 2003:746). 
       Persepsi juga dapat diartikan oleh beberapa para ahli: yaitu suatu 
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Untuk 
memberikan makna pada stimulus indrawi (Jalaluddin, 2003:51).Dan 
yang saya ketahui tentng persepsi adalah tanggapan atau pendapat 
seseorang mengenai suatu hal atu objek. 
b. Pemustaka diartikan pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan,           
Kelompok orang, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
sirkulasidi Perpustakaan (UU No. 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 9). Dan 
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yang saya ketahui tentang pemustaka adalah pengguna perpustakaan 
baik individu atau kelompok yang menggunakan perpustakaan  atau 
koleksi prepustakaan. 
c. Layanan sirkulasi adalah layanan terhadap pemustaka yang berkaitan 
dengan pendaftaran kartu anggota perpustakaan, peminjamam, 
pengembalian, dan perpanjangan koleksi, bebas pustaka, dan semua 
bentuk kegiatan pencatatan yang berhubungan dengan pemanfaatan , 
pengguanan koleksi perpustakaan dengan tepat waktu untuk 
kepentingan pemakai jasa perpustakawan (Lasa, 1993:1).  
       Secara umum penulis berpendapat bahwa persepsi pemustaka 
adalah pendapat atau tanggapan seseorang yang memanfaatkan 
perpustakaan dan layanan sirkulasi adalah layanan perpustakaan yang 
berkaitan dengan semua bentuk kegiatan pencatatan yang berhubungan 
dengan pemanfaatan koleksi perpustakaan untuk kepentingan 
pemustaka yaitu: pendaftaran anggota, peminjaman, pengembalian, 
denda atau sanksi.  
d. Perpustakaan MTsN 1 Enrekang adalah salah satu Perpustakaan 
sekolah yang didirika oleh pemerintah diperuntukkan bagis seluruh 
siswa-siswi MTsN 1 Enrekang sebagai saran pembelajaran. 
       Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisii 
operasional yang dimaksud adalah pendapat seluruh siswa yang 
terdaftar sebagai anggota perpustakaan yang memampaatkan layanan 
sirkualsi di Perpustakaan MTsN 1 Enrekang 
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D. Kajian Pustaka 
 Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa literatur yang relevan 
daengan hal-hal yang akan diteliti, diantaranya adalah : 
a. Pengelolaan Perpustakaan, Rahayuningsih. 
Buku ini membahas tentang layanan sirkulasi mulai dari peminjaman, 
perpanjangan, pengembalian koleksi. Pada buku ini juga membahas cara 
penagihan koleksi yang belum dikembalikan, pengaihan denda, 
memberikan surat bebas perpustakaan , mncatat jumlah pengunjung dan 
peminjam. 
b. Perpustakaan Kepustakawanan, dan Pustakawan, Soeatminah,  
Pada buku ini membahas tentang layanan sirkulasi, seperti menjelaskan, 
membahasa secara mendalam tentang peratutaran tata tertib perpustakaan, 
sistem layanan, tata tertib peminjaman, keanggotaan perpustakaan. 
c. Skripsi “Persepsi Pemustaka terhadap Kualitas Layanan Sirkulasi Di 
Perpustakaan BJ Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. Fajri Syam, 
Fabbi. Pada skripsi ini membahas tentang persepsi pemustaka terhadap 
kualitas layanan seperti, sistem layanan sirkulasi, tata tertib peminjaman 
dan pengembalian, denda, kulaitas pestakawan dalam layanan sirkukasi. 
d. Skripsi “Hubungan Kualitas Layanan dengan Kepuasan PemustakaDi 
Universitas Negeri IslamSunan Kalijaga Yogyakarta. Yunistia Sekar 
Sarworini. Pada skripsi ini membahas tentang hubungan kualitas layanan, 
seperti sistem layanan sirkulasi, tata tertib peminjaman dan pengembalian, 
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denda, kualitas pustakawan dan pelayanan sirkulasi dengan kepuasan 
pemustaka.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi di 
Perpustakaan MTsN 1 Enrekang. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pemustaka dalam 
memanfatkan layanan sirkulasi di Perpusrtakaan MTsN 1 Enrekang. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis. 
a. Kegunaan teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 
perpustakaan pada khususnya. 
 b. Kegunaan praktis 
a) Kegunaan bagi penulis: dapat mengetahui lebih mendalam persepsi 
pemustaka terhadap layanan yng diberikan di perpustakaan 
b) Kegunaan bagi perpustakaan: dapat dijadikan masukan bagi 
perpustakaan sebagai pedoman untuk mengevaluasi layanan 
sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang sehingga dapat 







A. Layanan Sirkulasi 
 Kata sirkulasi berasal dari kata bahasa Inggris “circulation” yang berarti 
perputaran, peredaran, seperti pada “sirkulsi udara” sirkulasi uang dan 
sebagainya. Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan 
peminjaman namun demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya 
adalah mencakup semua bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepatguna dan tepat 
waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan (Lasa, 1991:1). 
 Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah 
peminjaman dan pengembalian buku dan materi lainnya. Kegiatanpeminjaman 
dan pengembalian ini sering dikenal dengan nama sirkulasi artinya 
peminjaman. Bagian ini, terutama meja sirkulasi, seringkali dianggap ujung 
tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah yang pertama kali berhubungan 
dengan pengguna atau pemakai serta paling sering digunakan terhadap citra 
perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 1991:257). 
 Menurut Sjahrial-Pamuntjak, (200:97),  “sirkulasi adalah kegiatan 
peredaran koleksi perpustakaan, baik untuk dibaca didalam perpustakaan 
maupun keluar perpustakaan”. 
 Menurut (sikarsono NS, 2006:90) berpendapat bahwa, pelayanan 




Pelayanan tersebut merupakan suatu kegiatan yang langsung berhubungan 
dengan masyarakat, dan sekaligus merupakan keberhasilan penyelenggaraan 
perpustakaan. 
       Dari beberapa uraian di atas dapat dirumuskan bahwa sirkulasi adalah 
suatu kegiatan yang harus ada di dalam perpustakaan yang berhubungan 
dengan bagian peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar dapat 
dipergunakan oleh pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan dapat 
memainkanperannya dengan baik/berdaya guna, maka perpustakaan harus 
didukung oleh sarana, prasarana, serta tenaga kerja pengelolah yang 
handal.Untuk itu tenaga pengelolah perpustakaan perlu dibekali pengetahuan 
dan keterampilan mengelolah perpustakaan khususnya pada bagian pelayanan 
sirkulasi. 
       Agar pemustaka merasa puas, maka layanan perpustakaan harus 
berkualitas. Menurut (Rahayuningsih, 2007:86) karakteristik layanan 
perpustakaan yang berkualitas dapat dilihat dari: 
1. Koleksi 
Koleksi adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan 
disimpan untuk disajikan kepada siswa-siswi guna memenuhui kebutuhan 
informasi. Adapun karakteristik koleksi adalah: 
a. Kuantitas berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki 
oleh perpustakaan. 






Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan kelancaran 
tugas, seperti gedung, perlengkapan (meja, kursi, rak, dan sebagainya). 
Karakteristik fasilitas yang baik adalah: 
a. Kelengkapan, menyangkup lingkup layanan dan ketersediaan sarana 
pendukung serta layanan pelengkap lainnya. 
b. Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, ruangan, 
petunjuk, ketersediaan informasi, kebersihan, dan lain-lain. 
3. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia yaitu petugas yang ada di bagian layanan. 
Karakteristik sumber daya manusia yang baik adalah: 
a. Kesopanan dan keramahan petugas memberi layanan, terutama bagi 
petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna. 
b. Tanggungjawab dalam melayani pengguna perpustakaan 
c. Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani 
keluhan pengguna. 
 
1. Prinsip dan Tujuan Layanan Sirkulasi 
a. Prinsip pelayanan sirkulasi 
Layanan sirkulasi adalah sebagai salah satu layanan pemustaka, dimana 
layanan sirkulasi merupakan tempat masuk dan keluarnya bahan 
pustaka.Pada bagian inilah yang mendominasi semua kegiatan yang terdapat 
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pada perpustakaan.Dalam ilmu perpustakaan, pelayanan sirkulasi yang juga 
disebut dengan pelayanan peminjaman dan pengembalian pustaka. 
Prinsip-prinsip utama pelayana pemustaka yang baik tetap dipergunakan 
sebagai pedoman sebagaimana yang dinyatakan dalam buku pedoman 
perpustakaan, (2004:7) bahwa prisip-prinsip pelayanan pemustaka adalah: 
1. Beriorentasi kepada pemakai dimana pemilihan sistem, bentuk, dan 
pelayanan pemustaka lebih ditekankan sesuai kebutuhan dan 
kepentingan pemustaka. 
2. Bersifat universal, yaitu memandang pemakai sebagai keseluruhan 
dan bukunya sebagai individu. Oleh sebab itu keseragaman keadilan 
dan pemerataan haruslah diperhatikan dalam pelayanan. 
3. Menggunakan disiplin dimana pelaksanaan pelayanan pemakai dapat 
berfungsi secara maksimal apabila diikuti dengan kedisiplinan baik 
pada pihak pemakai maupun pada pihak petugas perpustakaan. 
4. Cepat, tepat, dan mudah, yaitu pelayanan pemakai yang baik adalah 
dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat, dan mudah sehingga untuk itu 
perlu diselenggarakan tertib administrasi yang teratur, terarah, cermat, 
tetapi tidak membingungkan. 
b. Tujuan Pelayanan Sirkulasi 
Semua perpustakaan mengharapkan agar tujuan diinginkan dapat terwujud 
dengan baik, yaitu memberikan pelayanan bagi pengguna.Tujuan inilah 




Menurut Sjahria-Pamuntjak, (2000:99) tujuan dari layanan sirkulasi antara 
lain: 
1. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal 
mungkin. 
2. Mudah untuk mengetahui siapa saja yang meminjam koleksi tersebut, 
dimana alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan 
demikian apabila koleksi itu diperlukan peminat lain maka akan 
segera dapat diketahui alamat sipeminjam atau dinantikan pada waktu 
pengemablian. 
3. Terjadinyan pengembalian peminjaman dalam waktu yang jelas, 
dengan demikian keadaan pustaka akan terjaga. 
4. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi. 
5. Apabila terjadi pelanggaran segera diketahui 
6. Dengan adanya tujuan pelayanan sirkulasi maka pemakaian koleksi 
dapatsecara efektif, dan pengawasan terhadap bahan pustaka 
akanmudah dilakukan sehingga koleksi perpustakaan akan terjaga 
karena diketahui siapa peminjam koleksi, waktu pengembalian yang 
jelas, dan pelanggaran dapat diketahui dengan segera. 
2. Fungsi dan Tugas Layanan Sirkulasi 
       Untuk dapat melaksanakan kegiatan perpustakaan maka harus 
disesuaiakan fungsi dan masing-masing petugas pelayanan sirkulasi.Fungsi 
dan tugas pelayanan sirkulasi sangat penting karena dapat membantu 
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pemustaka perpustakaan memperoleh bahan pustaka dan dapat melindungi 
bahan pustaka. 
Sementara itu menurut (Qalyubi, 2007:221), bagianlayanan sirkulasi 
mempunyai fungsi melayani pengunjung perpustakaan khususnya dalam hal 
berikut ini: 
a. Pengawasan pintu masuk dan keluar perpustakaan 
b. Pendaftaran anggota perpustakaan, perpanjangan keanggotaan, dan 
pengunduran diri dari angota perpustakaan 
c. Peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan waktu bahan peminjaman. 
d. Pengurusan keterlabatan pengembalian koleksi yang dipinjam, seperti 
denda 
e. Pengeluaran surat peringatan  bagi buku yang belun dikembalikan pada 
waktunya dan surat bebas pustaka. 
f. Penugasan yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku 
hilang atau rusak 
g. Pertanggungjawaban atas segala berkas peminjaman 
h. Pembuatan statistik peminjaman berupa statistik anggota yang 
memperbarui keanggotaannya, anggota baru, anggota yang 
mengundurkan diri, pengunjung perpustakaan, statistik peminjaman, 
statistik jumlah buku yang dipinjam, statistik peminjaman buku 
berdasarkan subjek, dan jumlah buku yang masuk daftar tendon. 
i. Penugasan lainnya, terutama yang berkaitan dengan peminjaman 
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Untuk dapat melaksanakan fungsi tersebut di atas, maka bagian 
pelayanan sirkulasi melaksanakan tugas sebagai berikut: 
1. Menerima bahan pustaka dari bagian pengelolaan 
2. Menyimpan bahan pustaka menurut susunan yang sesuai dengan 
peraturan 
3. Menyimpan kartu katalok pada arak/lemari katalog sesuai dengan 
peraturan 
4. Melakukan pendaftaran peminat/pengguna bahan pustak 
5. Melayani calon anggota perpustakaan 
6. Melayani peminjaman dan penagihan 
7. Mengenakan denda pada anggota yang terlambat mengembalikan 
8. Secara berkala meneliti dan mengumpulkan bahn pustaka yang rusak 
untuk diperbaiki 
9. Membuat laporan tertulis dan staistik secara berkala 
10. Menyampaikan laporan kepada kepala perpustakaan 
Agar semua fungsi dari pelayanan sirkulasi di atas dapat terlaksana dengan 
baik, maka setiap perpustakaan harus benar-benar memilih seorang 
pustakawan yang memahami semua tentang pelayanan sirkulasi dan dapat 
melakukan semua tugas yang diberikan kepadanya dengan baik. Dengan 
demikian maka semua kegiatan pelayanan sirkulasi dapat berjalan dengan 
baik serta pemustaka juga akan marasa puas dengan semua pelayanan 
yang diberika serta pemustaka dapat memperoleh informasi yang mereka 
butuhkan dengan baik pula. 
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3. Kegiatan Layanan Sirkulasi 
     Semua kegiatan yang dilakukan sirkulasi saling berkaitan, maka 
hendaklah layanan sirkulasi disusun dan terkoordinasi sesuai dengan jenis 
tugas pada setiap bagian. 
Menurut (Sjahria-PPamuntjak, 2000:98), proses layanan sirkulasi meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
a. Keanggoataan 
 Keanggotaan perpustakaan sangat perlu untuk memudahkan 
pemustaka dalam meminjam koleksi perpustakaan.Untuk pengurusan 
keanggotaan setiap perpustakaan memiliki kebijakan sendiri. Pada 
perpustakaan tertentu ada pengutan uang pendaftaran dana ada pula yang 
tidak, menyerahkan foto diri serta foto cipy tanda pengenal, semua ini 
diperlukan untuk mengenal jati diri anggota. 
 Keanggotaan merupakan tanda bukti bahwa pengguna 
perpustakaan sudah mendaftarkan dirinya sebagai anggota 
perpustakaan.Keanggotaan ini menunjukkan bahwa pemegangnnya 
mempunyai hak untuk fasilitas perpustakaan, mambaca, dan meminjam 
bahan pustaka yang diperlukan formulir pendaftaran untuk diisi oleh 
calon anggota yang berisi keterangan tentang data pribadi anggota. 
b. Peminjaman 
 Peminjaman bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
pada bagian layanan sirkulasi.Layanan ini hanya terbuka bagi pemustaka 
perpustakaan yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan.Tidak semua 
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pengunjung perpustakaan membaca di perpustakaan, terutama untuk 
bahan pustaka yang berjenis fiksi, karena keterbatasan waktu yang 
dimilki pemustaka, maka dari itu bahan pustaka tersebut umumnya di 
bawah pulang.Dilatur belakang hal tersebut maka perpustakaan selalu 
menyediakan jasa peminjaman bagi pengguna.Metode peminjaman yang 
dipilih diharapkan dapat diterapkan secara efektif di 
perpustakaan.Keefektifan ini dapatterlihat dari kecepatan layanan dan 
keekonomisan. 
 Metode meminjam sering disebut juga dengan sistem kendali 
sirkulasi atau sistem sirkulasi.sistem peminjaman banyak perubahan 
mulai dari manual hingga komputerisasi.Sistem apapun yang dipakai 
tentunya dengan situasi dan kondisi dari perpustakaan itu sendiri baik 
petugas perpustakaan sendiri maupun dari pemustaka itu sendiri. Karena 
sistem yang bagus belum tentu petugas perpustakaan bias menggunakan 
dari sistem itu sendiri. Sehingga sumber daya alam sangat 
mempengaruhi dari layanan ini. 
 Pada dasarnya jenis-jenis sistem kendali sirkulasi ada 2 (dua) yaitu: 
1. Sistem peminjaman terbuka (Open Access Sistem)  
 Sistem peminjaman terbuka ialah setiap pengguna diperbolehkan 
untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi yang diinginkan dari 
jajaran koleksi perpustakaan. 
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 Keuntungan dan kerugian dari sistem terbuka menurut  
Rahayuningsih (ed) dalam buku Pengelolaan Perpustakaan (2007:93-
95) adalah: 
1. Menghemat tenaga, karena petugas tidak perlu mengembalikan 
koleksi yang akan dipinjamnya. 
2. Memberikan kepuasan kepada pengguna karena bisa memilih 
koleksi yang sesuai dengan kebutuhannya secara langsung dari 
jajaran koleksi. 
3. Memungkingkan memilih judul lainyang sesuai, apabila tidak 
menemukan koleksi yang dicari 
Kerugian dari sistem layanan terbuka antara lain: 
a. Memerlukan tenaga ekstra untuk mengembalikan dan 
membetulkan koleksi yang salah di rak 
b. Koleksi akan lebih cepat rusak 
c. Memerlukan ruangan yang relativ lebih luas, sehingga pengguna 
lebih leluasa memilih koleksi di rak 
d. Susunan koleksi di rak menjadi mudah rusak 
2. Sistem peminjaman tertutup (Close Access Sistem) 
 Sistem tertutup merupakan suatu sistem layanan perpustakaan yang 
tidak memungkingkan pengguna mengambil sendiri koleksi yang 




 Keuntungan sistem layanan tertutup menurut Rahayuningsih (ed) 
dalam buku Pengelolaan Perpustakaan (2007:94) adalah: 
a. Memungkingkan susunan rak dipersempit antara satu dengan 
lainnya sehingga menhemat ruangan  
b. Susunan koleksi di rak lebih teratur dan tidak mudqah rusak, 
karena mengambil dan mengembalikannya oleh petugas 
c. Faktor kehilangan dan kerusakan koleksi bias diperkecil 
Kerugian sistem layanan tertutup antara lain: 
a. Petugas banyak mengeluarkan energy untuk melayani peminjaman 
b. Prosedur peminjaman tidak bisa cepat 
c. Sejumlah koleksi tidak pernah disentuh atau dipinkjam. 
d. Peminjam sering tidak puas apabila koleksi yang dipinjam tidak 
sesuai yang dikehendaki. 
 Sesuai yang tercantum dalam Buku Pedoman Umum pengelolaan 
Koleksi Perpustakaan, (2004:36), langkah-langkah kegiatan 
peminjaman pustaka sebagai berikut: 
1. Petugas Mencatat 
a) Nomor atau nama anggota yang bersangkutan 
b) Tanggal kembali pada kartu buku 
c) Tanggal kembali pada lembaran tanggal kembali (date due 




d) Nomor panggil buku (call number) dan tanggal kembali buku 
pada kartu induk peminjaman anggota bersangkutan, bila 
menggunakan kartu besar 
e) Peminjam menanda tangani kartu buku 
f) Buku diserahkan kapada peminjam 
g) Petugas menyusun kartu buku pada kotak kartu buku 
berdasarkan tanggal kembali 
h) Petugas menyususn kartu induk peminjaman berdasarkan 
nomor urut kartu anggota atau abjad nama peminjam pada 
sistem kartu besar 
c. Pengembalian 
       Tidak semua pengunjung perpustakaan senang membaca di 
perpustakaan sehingga harus meminjam buku yang mereka butuhkan.Buku 
yang dipinjam pengguna harus diembalikan keperpustakaan. Pengembalian 
bahan pustaka tersebut harus tepat pada waktuya, agar pemustaka yang lain 
dapat mempergunakan bahan pustaka tersebut. Hal ini berhubungan erat 
dengan jumlah bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan.Sebuah 
perpustakaan yang memiliki koleksi yang terbatas, peda umumnya 
pengembalian bahan pustaka yang tepat waktu merupakan hal yang sangat 
penting, termasuk penentuan waktu peminjaman bahan pustaka yang sangat 
singkat. Dengan demikian perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan 
pemustaka, karena memiliki koleksi yang sangaqt terbatas. Ada dua cara 
pengembalian bahan pustaka yang biasa dilakukan diperpustakaan, yaitu 
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pengguna membawa langsung bahan pustaka yang hendak dikembalikan 
dengan memasukkan dari luar ke dalam kotak pengemablian, jika pemustaka 
membawa langsung bahan perpustakaan yang hendak dikembalikan kemeja 
sirkulasi. 
       Sesuai dngan peminjaman, perpustakaan juga membutuhkan beberapa 
sarana untuk pengembalian bahan pustaka. Sarana ini sangat berguna untuk 
memperlancararkegiatan pengembalian bahan pustaka diperpustakaan.sarana 
pengembalian bahan pustaka yang biasanya digunakan terdiri dari: 
1. Kartu buku 
2. Stempel “tanda kembali” untuk memberilkan tanda bukti bagi 
pemustaka bahwa bahan pustaka yang dipinjamnya telah dikembalikan. 
Pada waktu bahan pustaka dikembalikan oleh peminjam, petugas harus 
memeriksa apakah kondisi dari bahan pustaka dalam keadaan baik atau tidak 
dana apakah aktu pengembalian bahan pustaka terlambat atau tidak. 
Pelayanan pengembalian pada perpustakaan kecil, bagian ini sering 
dijadikan satu dengan bagian peminjaman.Tetapi untuk perpustakaan besar 
bagian ini dapat berdiri sendiri. Dalam Buku Pedoman Perpustakaan 
(2004:81) disebutkan langkah kerja yang dilakukan oleh perpustakaan dalam 
prosedur pengembalian bahan perpustakaan adalah: 
a. Memeriksa keutuhan buku dan tanggal kembali pada lembar tanggal 
kembali setelah pemustaka menyerahkan bahan perpustakaan yang akan 
dikembalikan 
b. Mengambil kartu buku berdasarkan tanggal kembali 
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c. Mengambil kartu pinjaman darikotak kartu pinjaman berdasarkan 
nomor anggota yang tertera pada kartu buku 
d. Membubuhkan stempel tanda  “kembali” pada kartu buku, lembar tanda 
kembali, dan kartu pinjaman 
e. Mengembalikan kartu buku pada kantong buku 
f. Mengembalikan kartu pinjaman kedalam kotak kartu buku 
g. Mengelompokkan buku berdasarkan kode bukunya untuk dikembalikan 
ke dalam rak 
d. Perpanjangan 
perpanjanganwaktu peminjaman tergantung kepada kebijakan perpustakaan, 
ada perpustakaan yang memberikan perpanjangan sebanyak dua kali dan 
juga hanya memberikan satu kali saja 
e. Penagihan 
Menurut Buku Pedoman Perpustakaan (2004:84) prosedur penagihan 
berlangsung sebagai berikut: 
1. Petugas memeriksa keterlambatan pengembalian berdasarkantanggal 
kembali bahan perpustakaan, pekerjaan ini harus dilakukan setiap hari 
2. Petugas membuatt surat penagihan dua rangkap, lembar pertama 
dikirimkan kepada peminjam, sedangkan lembar kedua disimpan 
sebagai tertinggal 
3. Bila bahan pustaka dikembalikan setelah ditagih, petugas 
memprosesnya berdasarkan proses pengembalian. 
f. Pemberian Sanksi 
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Dalam Buku Pedoman Perpstakaan(2004:83-84)sanksi yang diberikan 
bergantung kepada bobot pelanggaran sanksi yang lazim dikenakan kepada 
pemustaka kepada pemustaka ada tiga macam: 
1. denda 
2. sanksi administrasi, misalnya tidak boleh meminjam bahan 
perpustakaan dalam waktu tertentu     
3. sanksi akademik, berupa pembatalan hak dalam kegaiatan belajar 
mengajar 
Dengan adanya sanksi dimaksudkan untuk menanamkan disiplin bagi para 
pembaca dan petugas perpustakaan agar peredaran buku dapat dilakukan 
seadil-adilnya dantara para pembaca, terutama kalau koleksi perpustakaan 
terbatas. 
B. Persepsi Pemustaka 
 Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi, persepsi dapat diartikan 
sebagai tanggapan (penerima) langsung dari suatu serapan, proses sesorang 
mengetahui beberapa hal melalui pnca indra (Poerdawarminta, 2003:746). 
 Penerima stimulus (rangsangan) melalui indra (sensor) yaitu melalui 
penglihatan, meraba, merasa, dan penciuman. Stimulus dapat berupa gambar, 
warna, suara (bunyi) tulisan dan tanda. Informasi yang datang dari alat indra 
yang perlu terlebih dahulu diorganisasikan dan diterapkan sebelum dapat 




 Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 
adalah memberikan makna pada stimulus indrawi (Jalaluddin, 2003:51) 
 Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (1983:89), persepsi adalah kemampuan 
seseorang untuk mengorganisasikan suatu pengamatan, kemampuan tersebut 
antara lain,: kemampuan untuk membedakan, kemampuan untuk 
mengelompokkan dan kemampuan untuk memfokuskan. Oleh karena itu 
seseorang bisa saja memiliki perspsi yang berbeda-beda, walaupun objeknya 
sama. Hal tersebut di mungkinkan karena adanya perbedaan dalam hal sisttem 
nilai dan cirri kepribadian indifidu yang bersangkutan.Sedangkan menurut 
Leavit, 1978 yang di ambil dari Faradina Triska (2007:8) persepsi memiliki 
pengertian dalam arti sempit dan arti luas. Dalam arti sempit persepsi yaitu 
penglihatan: bagaimana seseorang melihat sesuatu dan dalam arti luas persepsi 
yaitu: pandangan atau penertian, bagaimana seseorang memandang atau 
mengartikan. 
 Sedangkan menurut Jasmine (2008:8), mengemukakan bahwa persepsi 
adalah proses internal memungkingkan mengorganisasikan dan menafsirkan 
rangsangan dari lingkunagan kita dan proses tersebut mempengaruhi perilaku 
kita 
 Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang di awali oleh 
proses pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indra, 
kemudian ada perhatian, lalu diteruskan ke otak, dan baru kemudian individu 
menyadaritentang sesuatu yang dinamakn persepsi. Dengan persepsi individu 
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menyadari dapat mengerti tentang lingkungan yang da disekitarnya maupun 
tentang hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan. 
 Jadi, persepsi dapat diartikan sebagai proses di terimanya rangsangan 
melalui panca indra yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu 
mengetahui, mengartikan, dan menghayati tentang hal yang diamati, baik yang 
ada di luar maupunindividu. Proses terjadinya persepsi pada diri individu 
ditentukan oleh objek-objek disekitar kita, objek tersebut ditangkap melalui 
panca indera dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga objek 
tersebut dapat diamati. Informasi yang ditangkap oleh panca indra, terlebih 
dahulu diorganisasikan dan diintrepetasikan sebelum dapat dimengerti. 
 Penyerapan terhadap sumber informasi pada dasarnya tergantung pada 
masing-masing individu dan tiap individu akan mempunyai pendapat yang 
berbeda. Perbedaan pendapat individu tergantung pada cara mereka 
mempersepsikan suatu objek. 
 Setiap individu berbeda dalam mempersepsikan suatu objek sehinga 
menimbulkan tanggapan yang berbeda pula terhadap objek tersebut. Objek 
yang sama seringkali ditanggapi berbeda oleh individu, dimana dasar 
tanggapannya dipengaruhi oleh faktor fungsional dan struktural. 
 Adapun faktor-faktor fungsional yang mempengaruhi tanggapan seseorang 
terhadap suatu objek biasa disebut kerangka rujukan yang erat kaitannya 
dengan pengalaman masa lalu yang dimilki seseorang, dan faktor lain yang 
mempengaruhi tanggapan seseorang adalah faktor struktural. Faktor ini bersal 
dari stimulus fisik dan efek-efek yang timbul pada sistem-sistem saraf individu 
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Rahmat (1998: 57) dalam buku Psikologi Komunikasi mendefinisikan 
persepsi sebagai berikut: 
Suatu pengalaman objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus inderawi (sensori 
stimulus).Hubungan sensasi denga persepsi, walaupun begitu, menafsirkan 
makna informasi inderaw tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga 
atensi motivasi, memori. 
       Sementara itu menurut Suwarno, (2009:52) menjelaskan bahwa: persepsi 
adalah suatu bproses membuat penilaian atau pembangunan kesan mengenai 
berbagai macam hal yang terdapat di lapangan penginderaan 
seseorang.Berdasarkan uraian di atas, maka kami dapat simpulkan bahwa 
persepsi terjadi jika ada rangsangan dari luar tentang suatu objek atau 
peristiwa, sehingga seseorang  membuat penafsiran atau mempunyai kesan dan 
pendapat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan objek tertentu. 
 Pemustaka merupakan sebutan untuk orang yang memanfaatkan 
perpustakaan.Istilah pemustaka baru digunakan setelah disahkannya UU RI No. 
43 Tahun 2007 tentang perpustakaan.Pemustaka dahulu biasanya disebut 
dengan pengguna atau pemakai perpustakaan.Menurut UU RI No. 43 Tahun 
2007 pasal 1 ayat 9, “Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan 
fasilitas layanan perpustakaan”. (Perputakaan Nasional, 2007)   
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 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka merupakan orang 
maupun kelompok orang yang menggunakan fasilitas dan layanan yang ada di 
perpustakaan.Perpustakaan dapat dikatakan berhasil mencapai tujhuannya jika 
terdapat pemustaka yang memanfaatkan fasilitas dan layanan yang 
ada.Semakin banyak pemustaka yang memanfaatkan makadapat dikatakan 
perpustakaan tersebut maju dan berkembang. 
 Dengan demikian untuk merekalah perpustakaan dibangun dan 
dikembangkan sesuai dengan tuntunannya.Oleh karena itu, kepuasan 
pemustakaperlu secara berkelanjutan dipayakan dengan tujuan agar terus 
memanfaatkan perpustakaan. 
 Jadi kualitas pelayanan perpustakaan, dapat dilihat jika pemustaka puas 
dengan pelayanan yang  diberiakn oleh perpustakaan, maka sudah tentu 
pelayanan perpustakaan akan dianggap berkualitas. 
 Untuk mengetahui kualitas pelayanan dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan persepsi dari para  pemustakaatas pelayanan yang nyata-nyata 
mereka terima dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan 
terhadap atribut-atribut pelayana suatu perpustakaan. 
C. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah  
 Perpustakaan sekolah menurut Sulistyo-Basuki (1991:50-51) adalah 
perpustakaan yang tergabung pada sebuah sekolah,di kelola sepenuhnya oleh   
sekolahyang bersangkutan, dengan tujuan atau membantu sekolah untuk 
mencapai tujuan khusus dan tujuan pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus 
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perpustakaan sekolah ialah membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai 
dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan itu bernaung. Menurut 
Rahayuningsih (2007:6) perpustakaan sekolaha dalah perpustakaan yang  
melayanipara siswa, guru, dan karyawan dari suatu sekolah tertentu. 
Perpustakaan sekolah didirikan untuk menunjang pencapaian tujuan 
sekolahyaitu pendidikan dan pengajaran seperti di gariskan dalam kurikulum 
sekolah, yaitu pendidikan dan pengajaran seperti di gariskan dalam kurikulum 
sekolah. 
 Sedangkan definisi perpustakaan sekolah menurut Supriyanto (2008:144) 
perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang di selenggaraan di sekolah 
yang bermaksud menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan 
formal.. 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 
a) Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Tujuan perpustakaan sekolah, menurut Yusuf (2007:3): 
1) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 
para siswa 
2) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru 
dan pustakawan 
3. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa 




5. Mendorong, menggairahkan, memelihara dan member semangat  
membaca dan semangat belajar bagi para siswa 
6. Memperluas, memperdalam dan memperkaya penegalaman belajar 
para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung 
ilmu penegetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan 
7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu seggang melalui 
kegiatan  membaca, kgususnya buku-buku dan sumber bacaan lain 
yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen dan lainnya. 
b.)  Fungsi Perpustakaan Sekolah 
  Fungsi perpustakaan sekolah tidak boleh menyimpang dari tugas 
dan fungsi sekolah dimana perpustakaan bernaung. Fungsi 
perpustakaan sekolah menurut Bafadal (2008:6-8) adalah: 
1. Fungsi informasi 
 Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-
bahan pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan 
bahan-bahan yang berupa non buku seperti majalah, surat kabar, 
pamphlet, guntingan artikel, peta, bhkan dilengkapi dengan alat-alat 
pandang dengar seperti televise, video tape recorder dan sebagainya. 
Semua ini akan memberikan informasi atau keterangan yang di 
perlukan oleh murid-murid 
2. Fungsi pendidikan  
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 Didalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku fiksi 
maupun non fiksi.Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan 
murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara 
individual maupun berkelompok.Adanya perpustakaan sekolah dapat 
meningkatkan kemampuan membaca muri-murid.Selain itu dalam 
perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang pengadaannya 
disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini maksudkan untuk 
dapat menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
3. Fungsi Tanggung Jawab Administrasi 
 Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan 
sekolah. Dimana setiap ada peminjaman dan penegembalian buku 
selalu di catat oleh pustakawan. Setiap murid yang akan masyk ke 
perpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu anggota. Apabila ada 
murid yang terlambat mengembalikan buku pinjamannya akan di 
kenakan denda. Semua ini selain mendidik murid-murid kea rah 
tanggung jawab, juga membiasakan murid-murid bersikap dan 
bertindak secara administratif. 
4. Fungsi Riset 
 Adanya bahan pustaka yang lengkap, murid dan guru dapat 
melakukan riset yaitu mengumpulkan data atau keterangan-
keterangan yang diperlukan. 
5. Fungsi Rekreatif 
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       Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif berarti 
bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan tempat mengisi waktu 
luang seperti pada waktu istirahat, dengan membaca buku-buku 
cerita, novel, roman, majalah dan sebagainya. 
3. Tugas dan Tanggung Jawab Perpustakaan Sekolah 
a. Tugas Perpustakaan 
1) Sebagai pusat kegiatan belajar  
2) Membantu anak didik memperjelas dan memperluas penegetahuan 
tentang suatu pelajaran di kelas dan mengadakan penelitian di 
perpustakaan 
3) Menengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca yang 
menuju kebiasaan belajar mandiri 
4) Membantu anak didik untuk menegmbangkan bakat, minat dan 
kegemaran  
5) Membiasakan anak untuk mencari informasi dalam perpustakaan akan 
menolongnya kelak dalam pelajaran selanjutnya 
b. Tangnggung Jawab Perpustakaan Sekolah  
1)  Tanggung Jawab Edukatif 
        Yang dimaksud dengan tanggung jawab edukatif adalah 
perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang sesuai dengan kurikulum 
yang mampu membangkitkan minat baca para siswa, mengembangkan 
daya ekspresi, mengembangkan kecakapan berbahasa, mengembangkan 
gaya piker yang rasional dan kritis serta mampu membimbing dan 
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membina para siswa dalam hal cara menggunakan dan memelihara 
bahan pustaka dengan baik. 
2) Tanggung Jawab Informatif 
       Yang dimaksud dengan tanggung jawab informative adalah 
perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang memuat informasi 
tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan yang bermutu dan uptodate 
yang disusun secara teratur dan sistematis, sehingga dapat memudahkan 
para petugas dan pemakai dalam dalam mencari informasi yang 
diperlukannya.  
3) Tanggung Jawab Administratif 
       Yang di maksud dengan tanggung jawab administatif adalah 
perpustakaan harus mengerjakan pencatatan, menyelesaikan dan 
pemprosesan bahan-bahan pustaka serta meneyelenggarakan sirkulasi 
yang praktis, efektif dan efisien. 
4) Tanggung Jawab Rekreatif 
       Yang dimaksud dengan tanggung jawab rekreatif adalah 
perpustakaan di samping menyediakan buku-buku pengetahuan juga 
perlu menyediakan buku-buku yang bersifatkreatif (hiburan) dan 
bermutu, sehingga dapat digunakan para pembaca untuk mengisi waktu 








A. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunaka jenis penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 
mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dan terperinci tentang persepsi pemustaka tentang layanan 
sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang. 
B. Lokasi dan Waktu penelitian  
1.Lokasi Penelitian 
       Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan MTsN 1 Enrekang, Jln  
Pendidikan  Kecematan Baraka Kabupaten Enrekang.. 
2.  Waktu Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan pada 27 Oktober - 25  November 2017.  
C. Sumber Data 
            Data memiliki peran penting dalam suatu penelitian. Berdasarkan dari 
jenisnya, data dapat di bedakan menjadi data kualitatif dan data kuantitatif. 
Berdasarkan jenis penelitiannya maka jenis data dalam penelitian ini adalah 
data kualitatif. Menurut Pohan (2007) dalam Prastowo (2011:204) data 
kualitatif adalah semua bahan, keterangan data fakta-fakta yang tak dapat di 
ukur dan di hitung secara eksak matematis, tetapi hanya berwujud keterangan 
naratif. Sedangkan data yang bisa di ambil antara lain: 





        Data primer adalah data yang diperoleh atau di kumpulkan langsung dari 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukannya (Hasan, 2002:82). Dalam penelitian ini data primer didapat 
dari sumber informasi. Informanya sebagai berikut 
Tabel 3.1 
No. Nama  Tanggal wawancara  Keterangan 
1.  Rati Apriyanti 30 Oktober 2017 Siswa 
2. Muh. Rahmat 30 Oktober 2017 Siswa 
3. Ferdi Ardiansyah 30 Oktober 2017 Siswa 
4. Muh.Mursalim 30 Oktober 2017 Siswa 
5. Linda Hapsari 1 November 2017 Siswa 
6. Ratna 1 November 2017 Siswa 
7. Ahyar Pratama 1 November 2017 Siswa 
8.  Akram 2 November 2017 Siswa 
9. Fajri  2 November 2017 Siswa 
10. Muh. Fadel 2 November 2017 Siswa 
11. Mustika  2 November 2017 Siswa 
12. Mirnawati 3 November 2017 Siswa 
13. Riswan  3 November 2017 Siswa 
14. Muh. Akbar  3 November 2017 Siswa 
15. Nurul Hapsari 6 November 2017 Siswa 
16. Masdin 6 Novomber 2017 Siswa 
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17. Hasna  6 November 2017  Siswa 
 
 2. Data  Sekunder 
        Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 
2002:82). Data sekunder yang digunakan peneliti adalah berupa studi 
dokumentasi. Dengan membaca literature-literatur yang dapat menunjang 
penelitian. Literatur yang digunakan berhubungan dengan persepsi pemustaka 
atau laporan penelitian terdahulu maupun dokumen yang berisi statistik 
layanan sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Baraka Kabupaten Enrekang.  
D. Instrumen Penelitian 
       Menurut Arikunto, (2002:21-376), instrument  penelitian merupakan alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti cermat, lengkap 
dan sistematis sehingga mudah dan hasilnya lebih baik. Alat bantu yang akan 
penulis gunakan anatara laian : 
1. Pedoman wawancara yaitu penulis membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan penulis dalam berdialog dan mendapat data tentang persepsi 
pemustaka tentang layanan sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang 
Kecematan Baraka Kabupaten Enrekang 
2. Observasi  
Obeservsi, yakni merupakan  kegiatan yang dilakuka oleh peneliti untuk 
mengamati objek penelitiannya secara langsung, serta kemudian mencatat 
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hal-hal yang dianggap perlu sehubungan dengan masalah yang diteliti, 
khusunya data yang terkait dengan profil koleksi dan jasa layanan yang ada 
di Perpustakaan MTsN 1 Enrekang.    
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang terdiri 
dari berbagai bentuk, seperti, tulisan, gambar, karya monumental, catatan 
harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita dan sebagainya. 
Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pemngumpulan data yang bersifat 
dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian. Dalam hal ini, penulis 
mengumpulkan data tertulis dan gambar berupa semua dokmenen tentang 
layanan sirkulasi di Perpustakaan MTsN 1 Enrekang Kecematan Baraka 
Kabupaten Enrekang. 
       Adapun gambarannya dalam teabel berikut, berpedoman kepada buku 
Munir, {Pedoman layanan Sirkulasi dan referensi perpustakaan perguruan 
tinggi. 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh keterangan yang dapat dipertanggung jawabkan 
tingkat objektivitasnya, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, sebagai berikut: 
 
1. Tahap persiapan 
 Tahap persiapan ini penulis melakukan studi pendahuluan pada 
objek yang diteliti. Setelah melaksanakan studi pendahuluan maka penulis 
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melanjutkan dengan melaksanakan studi pustaka dengan menelaah buku-
buku yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini. 
 Setelah melaksanakan kedua studi tersebut yakni studi 
pendahuluan dan studi perpustakaan. Adapun strategi pengumpulan data 
dalam penelitian ini dikemukakan tiga metode yaitu observasi, wawanca 
dan dokumentasi. 
 
2. Tahap Pengumpulan Data 
1. Obesrvasi 
       Observasi menurut Kusuma (2009) adalah pengamatan yang 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu atau 
obyek lain yang diselidiki. Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi 
dengan cara langsung turun ke lapangan di mana tempat penelitian 
dilakukan untuk mengamati aktivitas individu-individu. Dalam 
pengamatan ini, penulis, mencatat, baik dengan cara terstruktur maupun 
semi terstruktur seperti megajukan sejumlah pertanyaan yang memang 
ingin diketahui oleh peneliti dalam mengamati aktivitas dalam lokasi 
penelitian. Penulis mengamati langsung proses perilaku siswa dalam 
menelusuri informasi sehingga penulis dapat memperoleh informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian yang akan dilakukan. 
       Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi 
terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi 
nonpartisipan. Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian 
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maka, peneliti memilih observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu 
suatu teknik pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini 
dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek 
penelitian, yaitu dengan mengamati perilaku siswa dalam menelusuri 
informasi sehingga peneliti dapat menentukan informan yang akan 
diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan, alamat, 
nomor telepon dari calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan 
informasi untuk kepentingan penelitian. 
2.   Wawancara 
       Esterberg dalam Sugiono (2010:217), menyatakan bahwa 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan teknik ini penulis 
melakukan wawancara langsung atau bertatap muka terhadap responden 
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, dengan tujuan mendapatkan data 
yang semaksimal mungkin. Adapun yang saya wawancarai adalah 
kepala perpustakaan, pustakawan dan pemustaka.         
 
3. Dokumentasi 
        Dokumentasi menurut Sugiyono, (2012:240) merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi yang digunakan peneliti disini 
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dapat berupa foto, gambar, serta dokumen-dokumen (arsip) yang ada 
hubungannya dengan hal-hal yang diteliti. Hasil penelitian dari observasi 
dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung 
oleh foto-foto. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
       Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah di olah dan di 
analisis setelah menggunakan beberapa teknik desktiftif kualitatif dalam 
bentuk naratif yang menyimpulkan menegenai persepsi pemustaka tentang 
layanan sirkulsi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang Kabupaten Enrekang. 
Berdasarkan hasil observaasi, wawancara dan dokumentasi tersebut, data yang 
diperoleh dianalisa kemudian diolah dan di analisis dengan menggunakan 
teknik sebagai berikut: 
1. Redukasi data yaitu data yang di peroleh dari lapangan yang banyak di  
 kolpleks maka perlu di lakukan analisis data melalui redukasi data. 
 Meredukasi data dengan cara merangkum memilih hal-hal yang di anggap 
 kurang penting. Dengan demikian data yang diredukasikan member 
 gambaran yang jelas bagi penulis untuk mendapatkan data yang 
 selanjutnya. 
2. Penyajian data  yaitu data yang sudah diredukasi disajikan dalam bentuk 
 uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 




3. Penarikan kesimpulan yaitu data di sajikan di analisis secara kritis 
 berdasarkan data-data yang di peroleh di lapangan, penarikan kesimpulan 
 di kemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 























Hasil Penelitian dan Pembahasan  
A. Gambaran Umum Perpustakaan MTsN 1 Enrekang Kecamatan   Baraka 
Kabupaten Enrekang 
 Sekolah MTsN 1 Enrekang bediri pada tahun 1990. saat didirikan, 
sekolah tidak memiliki perpustakaan, yang ada hanyalah ruang baca yang 
menjadi cikal bakal perpustakaan. 
 Pada tahun 1993 baru dinamakan perpustakaan tapi perpustakaan 
tersebut belum memiliki ruangan yang khusus, tetapi masih berada dalam 
ruangan guru. Pada Tahun 2005 perpustakaan baru dipindahkan ke 
ruangan yang lebih luas dan sudah memiliki ruangan tersendiri yang 
terletak paling belakang karena tidak sanggup lagi mengakomodasi 
pertambahan lokasi dan aktivitas pemustaka yang terus meningkat pada 
tahun yang sama pula pertama kalinya ditujukan Kepala perpustakaan. 
 Dan perpustakaan ini pertama kali di kelola oleh bapak Ibnu 
Muhtar pada tahun 1993, kemudian pada tahun 1997 di gantikan oleh 
bapak Saruddin S.Pd, dan pada tahun 2001 digantikan oleh ibu Ramla 
S.Pd, dan Bapak Drs. Amir Madda sampai tahun 2011,dan selanjutnya 
dikelolah oleh Ibu Marham S.Pd sampai sekarang. Dan beliau selain 
pengolala perpustakaan juga sebagai kepala perpustakaan dan sekaligus 





1.  Struktur Organisasi Perpustakaan 
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN 
MTsN 1 ENREKANG 
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1. Unsur-unsur organisasi perpustakaan 
     a. Kepala sekolah 
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk sekolah dan segala yang 
ada dalam lingkungan sekolah termasuk perpustakaan. 
b. Kepala Perpustakaan 
 Kepala perpustakaan bertanggung jawab untuk mengelolah 
perpustakaan sekolah, diinregrasikan dalam proses belajar mengajar 
yang berlangsung di sekolah. Seorang kepala perpustakaan syarat 
tertentu baik pengetahuan, maupun kecakapan. Kepala perpustakaan 
yaitu : H. Ambo Tuwo, M.Ag. Tugas dan tanggung jawab kepala 
perpustakaan MTsN 1 Enrekang adalah sebagai berikut: 
1. Membuat program kerja tahunan atau sementara. 
2. Menginventarisasikan peralatan dan buku-buku perpustakaan 
3. Membuat statistic perpustakaan: pengunjung, perkembangan buku, 
peminjaman dan pengembalian buku perpustakaan. 
4. Membuat daftar pinjaman buku siswa, guru dan staf. 
5. Memproses buku: dari mengklasifikasi buku, kartu buku dan 
penyampulan. 
6. Menyususn jadwal peminjaman buku untuk siswa. 
7. Menyusun tata tertib pelaksanaan. 
8.Mengatur tata ruang, menjaga keamanan dan kebersihan 
perpustakaan. 




       Daftar Sumber Daya (SDM) Perpustakaan MTsN 1 Enrekang 
Kecematan Baraka Kabupaten Enrekang 
No. NAMA PENDIDIKAN  JABATAN 
1. Marhama S.Pd S1 (Pendidikan 





2. Maryam N.S.Hum.,S.Pd.I S1 (Pendidikan 
matematika) 
Pengelola 
Sumber: Perpustakaan MTsN 1 Enrekang 
c. Unsur pelaksanaan perpustakaan 
1) Petugas pengadaan perpustakaan 
 Pada bagian ini petugas menentukan bahan perpustakaan 
apa yang akan dibeli di sesuaikan dengan anggaran perpustakaan 
dan kurikulum yang berlaku di sekolah. Kepala perpustakaan dapat 
melibatkan guru dalam pengadaan bahan pustaka menyesuiakan 
dengan materi pelajaran, sehingga koleksi bahan pustaka dapat di 
mamfaatkan secara maksimal oleh siswa dan guru. 
2) petugas pelayanan perpustakaan 
Bagian layanan pembaca merupakan sarana vital dalam  
penyelenggaraan perpustakaan, pada bagian layanan membaca 
terhadap layanan sirkulasi. Kegiatan dilayanan pembaca khususnya 
kegiatan sirkulasi dijadikan indicator keberhasilan layanan 
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perpustakaan sekolah, hal dapat dilihat dari sttistik buku yang 
dipinjam oleh siswa dan guru.  
3) Petugas bimbingan perpustakaan 
 Pada bagian kepala perpustakaan bekerja sama dengan guru 
untuk memberikan tugas pada siswa ke perpustakaan untuk 
memamfaatkan bahan pustaka. Kepala perpustakaan memberikan 
bimbingan kepada siswa tentang kebiasaan membaca di 
perpustakaan dapat membantu siswa meningkatkan presentasi 
belajar siswa di kelas. 
3. Kegiatan di Perpustakaan Sekolah 
    1.  Administrasi perpustakaan 
  Kegiatan administrasi perpustakaan MTsN 1 Enrekang, meliputi: 
  a. Pencatatan anggota baru 
  b. Peminjaman dan pengembalian buku 
  c. Pencatatan denda keterlambatan pengembalian buku 
  d. Pembelian kartu anggota 
  e. Pembuatan statistik peminjaman dan pengunjungan perpustakaan 
  f. Pencatatan daftar, buku yang akan dibeli 
 2. Pengadaan bahan pemustaka 
 Koleksi perpustakaan harus menunjukkan sekolah, koleksi bahan 
pemustaka di perpustakaan menunjukkan proses belajar-mengajar siswa 
di sekolah. Siswa yang mengalami kesulitan dalam sumber referensi 
belajar dapat memamfaatkan perpustakaan sekolah. 
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 Pengadaan bahan pustaka disesuaikan dengan anggaran serta 
pemilihan bahan pustaka sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 
dengan melibatkan staf mengajar bahan pustaka di perpustakaan 
disesuaikan agar mata pelajaran sehingga proses pengadaan dapat 
berjalan dengan baik dan tujuan perpustakaan dapat terlaksana. Secara 
umum pengadaan bahan pustaka di perpustakaan sekolah MTsN 1 
Enrekang dilakukan melalui pembelian, Swadaya dan sumbangan dari 
pemerintah. 
 a. Pembelian 
 pengadaan bahan pustaka dengan cara membeli, pihak sekolah 
memberikan anggaran yang memadai. Disamping menyediakan 
anggaran perpustakaan harus menentukan macam dan jenis bahan 
pustaka yang akan di jadikan koleksi perpustakaan. Dana berasal dari 
dana BOS yang keluar setiap tahun sekali, pembelian bahan pustaka 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan guru untuk bahan mengajar, 
sehingga perpustakaan dapat berfungsi dengan baik. 
 b. Membuat sendiri atau swadaya  
  bahan putaka dapat juga membuat sendiri, misalnya dengan guru 
memberi tugas siswa dan hasil dari tugas tersebut dapat digunakan 
oleh siswa lain sebagai sumber referensi. Perpustakaan juga membuat. 






  Bahan pustaka yang ada di perpustakaan selain membeli dan 
membuat sendiri, perpustakaan juga dapat sumbangan dari pemerintah 
berupa buku-buku paket dan majalah. Buku-buku tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan rujukan siswa yang sering membaca di 
perpustakaan  sekolah MTsN 1 Enrekang. 
3. Pengelolah bahan pustaka 
 a. Inventarisasi  
Inventarisasi merupakan buku induk dari perpustakaan, 
mencatatan bahan pustaka yang masuk dalam jangka waktu tertentu, 
sumber dan harga buku bila dibeli (Soeminah, perpustakaan 
kepustakaan dan pustakawan: 1995). Data dari kegiatan inventarisasi 
dapat digunakan untuk pembuatan statistic meliputi jumblah koleksi 
yang dimiliki perpustakaan, jumblah judul buku dan eksemplarnya, 
jumblah eksemplar yang berbahas asing dan Indonesia, jumblah buku 
referensi, buku paket dan lainnya. Dan jumblah anggaran perpustakaan 
untuk pembelian bahan pustaka. 
    b. Klasifikasi 
           Klasifikasi adalah kegiatan pengelompokan buku : buku yang 
subyek atau isisnya dikumpulkan dan yang berbeda dipisah, sistem 
klasifikasi yang digunakan dalam perpustakaan sekolah MTsN 1 
Enrekang yaitu dengan menggunakan DDC (dewey decimal 
classification). Klasisifikasi sangat penting, khususnya oerpustakaan 
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dengan menggunakan sistem layanan tebuka yang memperbolehkan 
perpustakaan untuk masuk ke ruang koleksi, melihat memilih dan 
mengambil sendiri bahan pustaka yang diinginkan. Klasififkasi 
digunakan sebagai pedoman penyususnan bahan pustaka di rak atau 
lemari berdasarkan urutan yang logis untuk memudahkan pemustaka 
dalam pencarian bahan pustaka yang diperlukan.  
c. Katalogisasi 
           Katalogisasi adalah kegiatan membuat katalog untuk semua 
judul buku memilih perpustakaan sebagai alat bantu untuk mencari dan 
menemukan kembali dengan mudah suatu buku di perpustakaan, maka 
setiap judul buku perlu dibuat kartu dengan etri pengarang, judul dan 
subyek.  
      d. Lebeling 
                 Kegiatan dalam pelebelan buku di perpustakaan, melipui: 
1) Memberikan lebel sandi buku yang ditempel pada punggung    
buku, menunjukkan tempat buku itu sendiri. 
2) Membuat kartu buku untuk setiap eksmplar dan disimpan dalam 








4. Administasi perpustakaan sekolah 
    a. Kepala perpustakaan  
       Kepala perpustakaan bertanggung jawab untuk mengelolah 
perpustakaan sekolah, penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
diintegrasikan dengan proses belajar mengajar yang langsung di sekolah. 
         b. Anggaran perpustakaan  
       Anggaran merupakan unsure utama untuk menjelaskan 
perpustakaan, tanpa anggaran prtpustakaan tidak mungkin dapat berjalan 
dengan sempurna, sehingga perpustakaan harus ikut ambil bagian dalam 
perencanaan biaya yang diperlukan untuk mengopereasikan suatu 
perpustakaan. 
         c. Staf petugas dan organisasi perpustakaan 
          perpustakaan sekolah diatur dan ditata dengan baik sehingga 
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Semua 
unit perpustakaan harus memiliki pengetahuan dan kerterampilan 
dibidang organisasi perpustakaan. 
         d. Laporan tahunan perpustakaan  
        Laporan tahunan perpustakaan berfungsi sebagai bahan evaluasi dari 
kegiatan petugas pertpustakaan seperti pelayanan, peminjaman dan 
pengunjungan perpustakaan yang meningkat. Untuk mengetahui 





5. Tata tertib perpustakaan sekolah 
a. Keanggotaan 
1. Setiap anggota perpustakaan adalah siswa, guru serta karyawan        
sekolah. 
2. Kartu anggota dapat diperoleh dengan mengisi formulir dan 
menyerahkan pas Foto 3x4 sebanyak 2 lembar. 
3. Peminjaman buku hanya dapat dilayani dengan menggunakan kartu 
anggota. 
4. Kartu anggota tidak dapat dipinjamkan atau dipergunakan oleh orang 
lain. 
b. Kewajiban anggota perpustakaan  
   1. Mematuhi segala tata tertib atau peraturan yang telah ditentukan. 
2. Menjaga kesopanan, ketertiban dan ketenangan dalam ruang 
perpustakaan. 
3. Memelihara kebersihan, kerapian koleksi perpustakaan maupun ruang 
perpustakaan. 
4. mengembangkan buku atau bahan pusta yang telah dipinjam sesuai 
dengan ketentuan yang ditentukan.  
c. Sansi pelanggaran tata tertib 
1. Keterlambatan pengembalian buku dibebankan denda 1000/hari 
kecuali bagi aanggota yang melapor untuk perpanjangan batas waktu 
peminjaman buku yang sudah di tentukan sebelumnya.  
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2. Menghilangka atau merusak buku harus mengganti buku yang sama 
jenisnya atau sesuai dengan harga buku. 
3. Anggota perpustakaan dapat di keluarkan dari anggota apabila,  
 a) Tidak menaati tata tertib atau peraturan yang ditentukan. 
 b) Terlambat mengembalikan buku lebih dari satu bulan. 
 c) Habis jangka waktu peminjaman. 
 d. Pindah ke sekolah lain. 
d. Jumblah dan lama peminjaman 
    1. Bagi siswa : dapat meminjam sebanyak 1 (satu) buku saja untuk jangka 
waktu 3 (tiga) hari. 
    2. Bagi staf mengajar guru : dapat meminjam sebanyak 3  (tiga) buku 
untuk jangka waktu 3 (tiga) minggu. 
e. Koleksi perpustakaan  
   1. Koleksi yang dipinjam atau di bawa pulang adalah buku-buku yang 
disiapkan pada rak buku. 
   2. Koleksi yang tidak boleh dipinjamkan untuk dibawa pulang : 
      a) Buku referensi 
      b) Majalah atau surat kabar 
      c) Tugas penelitian 
f. Ketentuan lain-lain 




   2. Pengunjung perpustakaan harus meninggalkan tas, jaket, buku dan topi 
pada rak yang telah disediakan. 
   3. Tidak deperkenakan merokok, makan dan minum di dalam 
perpustakaan  
   4. Kehilangan di perpustakan bukan tanggung jawab petugas perpustakaan  
   5. Perpustakaan inin berlaku sejak tanggal ditentukan. 
6.  Koleksi bahan pustaka  
            Koleksi perpustakaan atau library collection adalah keseluruhan bahan 
pustaka yang dibina dan dikumpulkan oleh suatu perpustakaan melalui 
upaya pembelian, sumbangan atau membuat sendiri dengan tujuan untuk 
disajikan dan didayangunakan oleh seluruh perpustakaan. Koleksi 
perpustakaan sekolah dan harus menunjukkan kurikulum sekolah dan 
membantu siswa dan guru dalam proses belajar mengajar, sisea yang 
kesulitan dalam sumber referensi dapat memamfaatkan perpustakaan  
7. Sarana dan prasarana  
           Perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar berperan dalam 
proses belajar-mengajar, sehingga perpustakaan harus menyediakan sarana 
dan prasarana yang lengkap untuk menunjang proses belajar-mengajar 








Daftar sarana dan prasarana perpustakaan  

























 2 buah  
 8 Buah 
Tidak ada 


















 Sumber: Data perpustakaan MTsN 1 Enrekang 
8. Layanan perpustakaan Sekolah 
            Perpustakaan sekolah MTs Negeri 1 Enrekang melayani pengguna 
pada hari efektif KBM ( kegiatan belajar mengajar): 
  1. Senin-Kamis 08.00 s.d 14.00 
  2. Jum’at 08.00 s.d 11.00 




B.     Persepsi pemustaka tentang layanan Sirkulasi di Perpustakaan Sekolah    
MTsN 1 Enrekang Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
            Pelayanan yang baik adalah dapat memberikan rasa senang dan puas 
kepada pemustaka. Pada pelayanan kegiatan sirkulasi di perpustakaan 
Sekolah MTsN 1 Enrekang menurut pengamatan penulis menilai kualitas 
layanan sirkulasi kurang memuaskan. Kurang memuaskan artinya 
pemustaka di Perpustakaan sekolah MTsN 1 Enrekang  tidak memberikan 
pelayanan yang baik dan akurat tentang informasi yang dibutuhkan karena 
pelayanan yang di berikan tidak efektif. Petugas yang memberikan 
pelayanan sirkulasi kurang ramah dan sibuk dengan urusan lain dibagian tata 
usaha sehingga kurang maksimal membantu pemustaka di bagian sirkulasi 
yang terkadang menunda waktu peminjamannnya dikarenakan tidak ada 
petugas pelayanan sirkulasi yang berada di perpustakaan sehingga pelayanan 
tidak efektif dan efisien. Berikut hasil wawancara dari beberapa informan, 
peneliti mencoba menanyakan tentang bagaimana kualitas pelayanan 
Sirkulasi di Perpustakaan MTsN 1 Enrekang. 
       Aspek-aspek yang digunakan untuk menguraikan persepsi pemustaka 
tentang layanan sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang meliputi, 
kehandalan, aspek daya tanggap, aspek jaminan dan aspek empati. 
1. Keandalan (Realiabilty) 
Keandalan adalah Kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan 




 “Bagi saya, kemampuan petugas dalam memberikan layanan 
peminjaman dan pengembalian buku belum memuaskan”(Linda Hapsari, 
1 November 2017). 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ratna dan Ahyar Pratama (1 
November 2017) 
 “Petugas perpustakaan belum mampu memberikan pelayanan 
efektif dan memuaskan karena petugasnya terlalu sibuk dengan tugas 
yang lain diluar tugas perpustakaan”. 
       Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa persepsi pemustaka 
tentang layanan sirkulasi di Perpustakaan MTsN 1 Enrekang ditinjau dari 
dimensi keandalan adalah tidak memuaskan. Disebabkan petugas 
sirkulasi belum mampu memberikan pelayanan yang akurat dan 
memuaskan kepada pemustaka dalam proses peminjaman dan 
mengembalian buku.  
2. Daya tanggap (Responsiveness) 
       Daya tanggap merupakan keinginan dan tanggung jawab para 
pustakawan salam memberikan pelayanan Sirkulasi untuk membantu 
pemustaka yang lagi membutuhkan bantuan. Dalam hal ini penulis 
melihatnya dari segi kesedian pemustaka yang membutuhkan bantuan. 
Bantuan pustakawan kepada pemustaka dalam peminjaman buku yang 
diperlukan. Bantuan tersebut dalam berbagai bentuk, seperti membantu 
dalam pembuatan kartu tanda anggota perpustakaan dan membatu 
bagaimana cara peminjamannya, misalnya. Seperti yang diungkapkan 
oleh beberapa informan berikut ini: 
        “Kalau masalah membantu selagi kita bertanya pasti petugas 
membantu untuk proses peminjaman dan pengembalian koleksi mana 




       Senada dengan pendapat yang di ungkapkan oleh Masna dan Muh. 
Fadel (2 November 2017) mengemukakan bahwa: 
“Petugas sirkulasi membantu, semisal ada pemustaka yang mau 
mendaftar sebagai anggota perpustakaan”.  
       Dari pernyataan di atas dapat dirumuskan bahwa persepsi pemustaka 
tentang layanan sirkuasi dalam membantu pemustaka di perpustakaaan 
MTsN 1 Enrekang selalu membantu, karena petugasnya selalu berada di 
dalam ruangan perpustakaan. 
Dengan demikian,  persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi di 
perpustakaan MTsN 1 Enrekang ditinjau dari, dimensi daya tanggap 
adalah cukup memuaskan. Disebabkan petugas sirkulasi selalu membantu 
pemustaka dalam proses peminjaman dan pengembalian buku. 
3. Jaminan (Assurance) 
       Dalam proses pelayanan diperlukan adanya jaminan untuk mencegah 
masalah atau hal yang tidak diinginkan terjadi dikemudian hari. Untuk 
dapat mengukur persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi ditinjau 
dari dimensi jaminan dapat dilihat melalui: 
a. Peningkatan keterampilan 
Keterampilan petugas dalam memberikan pelayanan kepada 
pemustaka sangat diperlukan guna memenuhi kebutuhan dan kepuasan 
pengunjung dalam hal layanan sirkulasi. Untuk mendapatkan 
pelayanan yang optimal yang dilakukan oleh petugas, maka petugas 
perlu belajar dan senantiasa meningkatkan keterampilan agar dapat 
memberikan pelayananyang baik kepada pengunjung. Seperti yang 
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dilakukan oleh beberapa informan di perpustakaan MTsN 1 Enrekang 
sebagai berikut: 
     “Keterampilan petugas sangat dibutuhkan agar bisa membantu 
pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Petugas di perpustakaan 
kurang keterampilan dalam memberikan pelayanan”.(Mirnawati, 3 
November 2017) 
      Hal yang sama juga di kemukkan oleh Akram, Linda Hapsari dan 
Ratna. Mereka menyatakan bahwa keterampilan petugas sangat 
dibutuhkan dalam memberikan pelayanan. Petugas di perpustakaan 
MTsN 1 Enrekang belum mempunyai keterampilan dalam memberikan 
pelayanan Riswan juga mengungkapkan pendapat yang sama.  
 Seperti yang di ungkapkannya berikut ini: 
        “Keterampilan petugas sangat dibutuhkan supaya bisa membantu 
pemustaka dalam proses peminjaman dan pengembalian buku. 
Petugas di perpustakaan ini kurang keterampilan karena petugasnya 
tidak melewati jenjang pendidikan atau pelatihan 
pustakawan”.(Riswan 3 November 2017)) 
        Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
pemustaka tentang keterampilan petugas Sirkulasi sangat dibutuhkan, 
supaya bisa membantu pemutaka yang ingin meminjam buku untuk di 
bawa pulang. Petugas sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang 
belum mempunyai kerempilan dalam memberikan pelayanan di 
karenakan petugasnya tidak melewati jenjang pendidikan 
pustakawanan.  
b. Sikap ramah dan sopan petugas 
        Pemustaka akan merasa aman, nyaman dan tenang dalam 
pelayanan pemustaka apabila ditunjang denga sambutan petugas yang 
ramah dan sopan dalam melayani kebutuhan pemustaka. Keramahan 
59 
 
dan kesopanan petugas merupakan salah satu jaminan dalam bidang 
pelayanan yang ditujukan kepada pemustaka jasa layanan sirkulasi. 
Seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan berikut ini: 
        “Sejauh yang saya alami, sangat sopan dan ramah dalam 
memberikan pelayanan kepada pemustaka yang berkunjung 
keperpustakaan”(Riswan, 3 November 2017) 
 Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Mustika (2 November 2017). 
Dia mengemukakan bahwa: 
        “Selalu sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan 
sirkulasi” 
           Senada dengan pendapat Mirnawati dan Yusuf mengatakan bahwa 
petugas sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang sopan dan ramah 
dalam memberikan pelayanan. Berbeda denga pendapat para informan 
di atas. Muh Akbar dan Hasna. Berpendapat: 
        “Tidak ramah dan tidak sopan karena pustakawan sibuk dengan 
urusan di luar ruangan perpustakaan, lebih sibuk di tuangan tata 
usah, tanpa memperhatikan pemustaka yang berkunjung ke 
perpustakaan”. (Muh. Akbar, 3 November 2017). 
        Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 
pemustaka tentang pelayanan petugas dibagian sirkulasi yaitu sebagian 
besar mengatakan kurang ramah dan sopan. Tetapi ada juga yang 
menjawab petugasnya sudah ramah dan sopan. Berdasarkan 
pernyataaan beberapa informan tersebut diketahui bahwa petugas di 
perpustakaan MTsN 1 Enrekang kurang ramah dan sopan kepada 
pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. 
        Dengan demikina dapat di simpulkan bahwa persepsi pemustaka 
tentang layanan sirkulasi di MTsN 1 Enrekang di tinjau dari dimensi 
jaminan adalah tidak memuaskan. Disebabkan petugas sirkulasi belum 
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mempunyai keterampilan dalam melayani pemustaka dan kurang 
ramah dan sopan terhadap pemustaka. 
4. Empati (Empathy) 
       Untuk menciptakan situasi dan kondisi yang dinamis dalam proses 
pelayanan sirkulasi. Diperlukan adanya hubungan komunikasi yang baik 
serta perhatian pribadi kepada pemustaka sehingga tercipta ikatan 
emosional antara pemustaka dan petugas dalam perpustakaan. Dari 
dimensi empati penulis mengukurnya melalui cara pelayan yang 
diberikan petugas kepada pemustaka di bagian sirkulas. Pelayanan yang 
baik dapat menjadikan perpustakaan ramai di kunjungi siswa dan guru 
atau pun staf. Seperti yang di ungkapkan oleh beberapa informan berikut 
ini:  
       “pelayanannya cukup bagus, misalnya ketika kita bertanya tentang 
apa persyaratan jadi anggota perpustakaan dan  bertanya tentang koleksi 
yang bisa di pinjam untuk di bawa keluar petugasnya menjelaskannya 
dengan baik”. (Nurul Hapsari, 6 November 2017). 
        Berbeda dengan pendapat para informan di atas, ada 5 informan 
yakni Mirnawati, Riswan, Mustika, Muh. Akbar dan hasna memberikan 
tanggapan yang berbeda. Mereka mengatakan bahwa pelayanan yang 
diberikan di perpustakaan MTsN 1 Enrekang kurang memuskan. Seperti 
yang di ungkapkan berikut:  
 “Pelayanan tidak baik karena semisal kita meminjam buku 
terkadang petugas perpustakaan tidak melayani dengan baik bahkan 
memarahi sebelum memberi pinjaman dengan alasan selalu 
mengembalikan buku tidak tepat waktu”. (Hasna, 6 November 2017) 




  Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mustika. 
       “sejauh ini saya tidak pernah mendapakan pelayanan yang layak 
selayaknya pengunjung, karena kita ketahui kurangnya petugas bersifat 
propesional melayani pengunjung dengan baik karena tugasnya seperti 
itu, tetapi petugas sering tidak berada dalam ruangan perpustakaan” ( 
Mustika, 6 November) 
       Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi pemustaka 
tentang kualiatas pelayanan sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang 
itu ditinjau dari dimensi empati adalah kurang memuaskan karena 
petugasnya sering tidak ada dalam ruangan perpustakaan sehingga 
perpustakaan tidak berjalan sebagaimana mestinya.  
C. Kendala yang dihadapi pemustaka dalam memampaatkan layanan 
 sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 Enrekang  
 Setelah melakukan wawancara dari beberapa informan di 
perpustakaan MTsN 1 Enrekang dapat di ketahui kendala-kendala yang di 
hadapi pemustaka dalam pemamfaatan layanan sirkulasi. Hasil wawancara 
bersama pemustaka yaitu: 
a. Kurangnya disiplin petugas perpustakaan  
 “Pelayanan kurang memuaskan karena petugas sibuk dengan   
urusannya tanpa memperhatikan pengunjung yang datang, 
pelayanannya jauh dari kata pemuaskan” (Rati Afriyanti, 30 Oktober 
2017) 
  Hal yang sama juga diungkapkan oleh Muh. Rahmat (30 Oktober 
2017). Dia mengatakan: 
 “Pelayanannya kurang memuaskan karena terkadang tidak ada 
petugasnya di ruangan perpustakaan” 
  Senada dengan pendapat Rati Apriyanti dan Muh.Rahmat. Ferdi 
Ardiansya juga berpendapat bahwa: 
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  “Pelayanannya kurang memuaskan, karena petugasnya sibuk dengan 
pekerjaan di luar gedung perpustakaan sehingga tidak memperhatikan 
pemustaka yang datang ke perpustakaan” (Ferdi Ardiansya, 30 
Oktober 2017) 
 b.  Kurangnnya tenaga pengelolah perpustakaan  
   Dikemukakan oleh Hasna (6 November 2017). Dia menyatakan  
 “Pelayanan tidak bagus karena perpustakaan kewalahan dalam 
melayani pemustaka sehingga pemustaka tidak mendapat pelayanan yang 
baik”. (Hasna, 6 November 2017) 
       Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Nurul Hapsari (6 November 
2017). Dia menyatakan: 
“Kurang bagus karena petugas perpustakan sangat sedikit terkadang kita 
mengantri panjang saat peminjaman buku bersamaan dengan kelas lain” 
(Linda Hapsari, 6 November 2017) 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh  Masdin ( 6 November 2017). Nia 
menyatakan: 
“Pelayanan kurang baik karena petugas perpustakaan terlalu sedikit dan  
juga memiliki tanggung jawab di tata usaha” (Masdin, 6 November 
2017) 
c. Adanya rangkap jabatan  
       Dikemukakan oleh Masdin ( 6 November 2017). Dia menyatakan: 
       “Pelayanan tidak baik karena petugas terkadang sulit membagi 
waktu antara tugasnya di perpustakaan dan tugas di tata usaha” 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Fajrin (2 November 2017). Dia 
mengemukakan bahwa: 
       “Kadang-kadang membantu kalau petugasnya tidak sibuk tetapi 
kalau petugasnya lagi sibuk dibagian tata usaha kita tidak dilayani”. 
Senada dengan pendapat Masdin dan Fajri. Akram juga menyatakan 
bahwa: 
“Pelayanan tidak baik karena petugas perpustakaan tidak bisa membagi 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
            Berdasarkan hasil dan pembahasan dari peneliti yang telah diuraikan serta 
berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian Persepsi Pemustaka 
Tentang layanan Sirkulasi di Perpustakaan MTsN 1 Enrekang Kecematan 
Baraka Kabuupaten Enrekang. Untuk itu penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi di perpustakaan MTsN 1 
Enrekang yaitu kurang memuaskan dilihat dari beberapa indikator  yaitu: 
keandalan tidak memberikan layanan yang maksimal kepada para pemustaka,  
dari segi layanan daya tanggap yaitu petugas selalu membantu pemustaka 
dalam proses peminjaman dan pengembalian buku, dari segi jaminan yaitu 
tidak memuaskan disebabkan pelayanan yang di berikan kurang maksimal 
atau tidak berkualitas dan dari segi empati yaitu kurang memuaskan karena 
petugasnya sering tidak ada dalam ruangan perpustakaan sehingga 
perpustakaan tidak berjalan sabagaimna mestinya . 
2. Kendala yang dihadapi pemustaka dalam memamfaatkan layanan sirkulasi di 
perpustakaan MTsN 1 Enrekang Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
adalah kurangnnya disiplin petugas perpustakaan yaitu karena terkadang jika 
siswa mengunjungi perpustakaan petugas perpustakaan sering tidak ada dalam 
ruangan perpustakaan, kurangnnya tenaga pengelolah perpustakaan yaitu 
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petugas perpustakan hanya berjumblah 2 orang sehingga kewalahan dalam 
memberi pelayanan kepada pemustaka dan adanya rangkap jabatan yaitu 
petugas perpustakaan sangat sulit membagi waktu antara tugas di 
perpustakaan dan tugas di tata usaha.  
B. SARAN 
 Melihat layanan sirkulasi di MTsN 1 Enrekang menurut persepsi 
pemustaka, ada beberapa saran yang dari penulis sehingga dapat dijadikan bahan 
pertimbangan yaitu: 
1. Diharapkan petugas perpustakaan lebih propesional dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka sehingga pemustaka merasa nyaman untuk 
melakukan proses peminjaman dan pengembaian bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan 
2.  Pihak sekolah menambah sumber daya manusia (SDM) dalam perpustakaan 
agar pustakawan yang ada dalam perpustakaan tidak kewalahan dalam 
melayani pemustaka. Di karenakan jumblah pustakawan yang kurang. 
3.  Diharapkan kepada pihak sekolah untuk tidak memberikan tugas lain termasuk 
mengurus tata usaha kepada petugas perpustakaan karena dapat membuat 
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